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ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit merupakan bagian terluar tubuh yang sering terpapar oleh
lingkungan sekitar, beberapa masyarakat sering menderita masalah gangguan pada
kulit. Jerawat adalah kondisi dimana pori pori kulit yang mengalami penyumbatan
menyebabkan pembentukan kantung nanah yang meradang. Bakteri yang
menyebabkan timbulnya jerawat yaitu Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa. Terapi jerawat melibatkan penggunaan antibiotik, namun demikian
penggunaan antibiotik dalam waktu panjang dapat menimbulkan resistensi dan efek
samping. Penelitian ini memanfaatkan bahan alam yaitu daun mindi (Melia
azedarach L.) sebagai antibakteri.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa
Metode Penelitian: Metode penelitian ini merupakan uji kualitatif dan uji
kuantitatif. Uji kualitatif yaitu dengan melihat ada tidaknya zona hambat yang
terbentuk dari ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.). Uji kuantitatif yaitu
dengan mengukur zona hambat yang terbentuk pada ekstrak etanol daun mindi
(Melia azedarach L.) dengan konsentrasi 6% b/v, 12% b/v dan 18% b/v.

Hasil: Penelitian ini diperoleh hasil bahwa uji aktivitas ekstrak etanol daun mindi
(Melia azedarach L.) dengan konsentrasi 6% b/v, 12% b/v dan 18% b/v terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa yang
diinkubasi selama 1 x 24 jam dan 2 X 24 jam menunjukkan adanya zona hambat
yang terbentuk. Pada hasil pengukuran diameter zona hambat menununjukkan
semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) yang
digunakan semakin besar daya hambat yang terbentuk.

Kata Kunci: Daun Mindi (Melia azedarach L.), Jerawat, Propionibacterium
acnes, Pseudomonas aeruginosa.
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ABSTRACT

Background: The skin is the outermost part of the body that is often exposed to the
surrounding environment, some people often suffer from skin disorders. Acne is a
condition where clogged skin pores cause the formation of inflamed pus sacs. The
bacteria that cause acne are Propionibacterium acnes and Pseudomonas
aeruginosa. Acne therapy involves the use of antibiotic, however, prolonged use of
antibiotics can lead to resistance and side effects. This study utilizes natural
ingredients, namely mindi leaves (Melia azedarach L.) as antibacterial.

Research Objective: This study aims to determine the antibacterial activity against
the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa.

Researach Method: This research method is a qualitative test and quantitative test.
Qualitative test is looking at the presence or absence of inhibition zone formed from
ethanol extract of mindi leaves (Melia azedarach L.). Quantitative test is by
measuring the inhibition zone formed on ethanol extract of mindi leaves (Melia
azedarach L.) with a concentration of 6% b/v, 12% b/v and 18% b/v.

Reseults: This study obtained the results that the activity test of ethanol extract of
mindi leaves (Melia azedarach L.) with a concentration of 6% b/v, 12% b/v and
18% b/v against the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas
aeruginosa bacteria incubated for 1 x 24 hours and 2 x 24 hours showed the
inhibition zone formed. The results of measuring the diameter of the inhibition zone
showed that the higher the concentration of ethanol extract of mindi leaves (Melia
azedarach L.) used, the greater the inhibition.

Keywords: Mindi leaf (Melia azedarach L.), Jerawat, Propionibacterium acnes,
Pseudomonas aeruginosa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan bagian terluar tubuh yang sering terpapar oleh lingkungan
sekitar, beberapa masyarakat sering menderita masalah gangguan pada kulit mulai
dari usia dini hingga tua. Salah satu masalah kulit yang paling umum dan dapat
mempengaruhi penampilan seseorang adalah jerawat yaitu penyakit yang umum
terjadi pada area kulit wajah, punggung, dan leher (Anggreni, 2023). Sekitar 85%
setiap orang pernah mengalami masalah jerawat terutama pada usia muda,
Prevalensi tertinggi terjadi pada perempuan umur 14 sampai 17 tahun 83-85% dan
laki-laki 16 sampai 19 tahun terhitung mencapai 95 -100 % (Sifatullah et al, 2021).

Jerawat adalah suatu kondisi di mana pori-pori kulit mengalami penyumbatan
menyebabkan pembentukan kantung nanah yang meradang. Selain di wajah,
jerawat juga dapat timbul di bagian punggung, dada, lengan, kaki, dan area lainnya.
Biasanya jerawat mulai muncul pada masa pubertas dan sering menjadi tanda
pertama peningkatan produksi hormon. Meskipun umumnya terjadi pada remaja,
jerawat juga dapat terjadi pada wanita berusia 20 hingga 35 tahun yang sebelumnya
tidak pernah mengalami jerawat saat remaja (Putri, 2023). Jerawat terjadi melalui
mekanisme di mana bakteri merusak stratum korneum dan stratum basale sehingga
kuman melepaskan bahan kimia yang dapat merusak dinding pori-pori. Hal ini
dapat menyebabkan peradangan karena asam lemak dan minyak di kulit tersumbat
dan mengeras sehingga membentuk benjolan jerawat. Menyentuh jerawat dengan

tangan atau kuku yang kotor dapat semakin menyebarkan peradangan,



meningkatkan padatan asam lemak, dan mengeraskan sebum. Beberapa faktor
penyebab adanya jerawat pada kulit antara lain seperti faktor genetik, kondisi kulit,
cuaca, psikis, hormon, makanan, kosmetika, bahan kimia yang lain, dan infeksi
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes (Imasari, 2022).

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang berperan
penting dalam perkembangan jerawat. Bakteri ini menghasilkan lipase suatu enzim
yang menyebabkan peradangan dengan memecahkan asam lemak bebas dari
komponen dasar kulit sehingga menyebabkan reaksi peradangan yang kemudian
terjadinya pembentukan jerawat (Deswita et al., 2021).

Pseudomonas aeruginosa adalah salah satu bakteri gram negatif yang dapat
dapat ditemukan pada kulit. Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada kulit.
Biasanya pada kulit muka yang berjerawat akan menimbulkan inflamasi dan nanah
hal ini disebabkan adanya komponen seluler dari Pseudomonas aeruginosa yang
disebut lipopolisakarida dapat memicu respons inflamasi di dalam tubuh dan dapat
merangsang pelepasan sitokin dan mediator inflamasi lainnya yang berkontribusi
pada pembentukan nanah pada jerawat (Gozali, 2023)

Terapi jerawat melibatkan upaya mengurangi jumLah bakteri penyebab
jerawat, dengan tujuan memperbaiki struktur tidak normal pada epidermis.
Penggunaan antibiotik seperti eritromisin, klindamisin, dan benzoil peroksida
efektif dalam menangani pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Meskipun
demikian penggunaan antibiotik sintetis dalam jangka panjang dapat menimbulkan

resistensi dan efek samping seperti iritasi dan kerusakan organ. Oleh karena itu,



diperlukan pendekatan alternatif dalam mengatasi permasalahan ini dengan
memanfaatkan tanaman obat (Rahmawati et al, 2021).

Salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat secara
tradisional untuk pengobatan, antara lain daun mindi (Melia azedarach L.) yang
termasuk dalam famili Meliaceae. Produk alami yang berasal dari tanaman obat
terbukti mengandung sejumLah besar molekul bioaktif dengan aktivitas antibakteri
yang kuat. Tumbuhan (Melia azaderach L.) dikenal luas karena banyak khasiat
obatnya termasuk aktivitas antivirus, antimalaria, antijamur, dan antibakteri.
Bagian tanaman memiliki efek pengobatan termasuk daun memiliki efek obat
terbaik (Touzout et al., 2023).

Tanaman mindi dapat digunakan sebagai obat penyakit malaria, diabetes,
batuk, dan penyakit kulit. Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun mindi
memiliki sifat antioksidan, antibakteri, dan analgesik. Daun mindi mengandung
senyawa metabolik sekunder seperti alkaloid, tanin, saponin, senyawa fenolik,
glikosida, steroid, terpenoid dan flavonoid, sedangkan ekstrak daun mindi
mengandung senyawa fenolik dalam jumLah besar (Gading, 2020). Berdasarkan
penelitian (Purwaningtyas, 2019) menunjukkan bahwa beberapa senyawa yang
terdapat dalam daun mindi yang memiliki aktivitas antibakteri adalah senyawa
adalah flavanoid, saponin dan tanin.

Berdasarkan penelitian (Malar, 2019) menunjukkan hasil bahwa ekstrak
metanol pada konsentrasi 50 pg/mL dari daun mindi menunjukkan aktivitas yang
tinggi terhadap Stapylococus aureus sedangkan pada penelitian (Rohma, 2019)

menyatakan bahwa infusa daun mindi (Melia azedarach L.) mempunyai aktivitas



antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan kategori zona

hambat yang lemah.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian untuk mengevaluasi

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia azederach L.). terhadap

pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah ekstrak etanol daun mindi (Melia azederach L.) memiliki aktivitas
terhadap pertumbuhan  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa?

Konsentrasi berapakah dari ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)
yang memiliki aktivitas antibakteri terbaik terhadap pertumbuhan

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) terhadap
pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa

Mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.)
terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas

aeruginosa.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) terhadap Propionibacterium acnes
dan Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini juga merupakan eksplorasi bahan alam

untuk mencari bahan baku obat alternatif yang digunakan untuk mengatasi jerawat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

(a) Pohon Mindi (b) Daun Mindi

Gambar 11.1. Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

1. Klasifikasi Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

(Gunawan et al., 2019) :

Regnum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae

Genus : Melia

Spesies : Melia azedarach L.



2. Nama Daerah Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

Tanaman mindi (Melia azedarach L.) memiliki nama daerah yang
berbeda beda, di Sulawesi Selatan (Bone) dan (Makassar) disebut daun
kecceng, di Jawa disebut daun cakra - cikri, geringging, mementin dan mindi
kecil. Di Sumatra disebut daun renceh, geringging, mementin dan mindi kecil
(Gunawan et al., 2019).

3. Morfologi Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

(Melia azedarach L.) merupakan pohon yang memiliki daun
berukuran kecil hingga menyebar dan pertumbuhan tidak beraturan, mencapai
ketinggian 45 m. Di bawahnya terdapat batang beralur yang bila sudah tua
diameternya 30 sampai 60 cm. Mindi adalah salah satu tanaman terpenting dari
keluarga Meliaceae. Mindi dapat tumbuh dengan baik di dataran hingga
dataran tinggi pada ketinggian 0 hingga 1.200 meter di atas permukaan laut
suhu minimum 5°C dan suhu maksimun 39°C curah hujan tahunan 600 hingga
2.000 mm. Mindi berasal dari Asia Selatan tetapi juga tersebar secara alami di
seluruh Jepang dan Indonesia (Rambey et al., 2021).

Tanaman mindi (Melia azedarach L.) mempunyai banyak cabang
dan kulit batang berwarna coklat tua, batangnya berbentuk silindris dan tidak
mempunyai penyangga, kulit batangnya berwarna abu-abu kecoklatan,
berkerut, dan bersisik. Daunnya majemuk menyirip, berseling, dan panjang 20
sampai 80 cm, lonjong, dan bergigi, dengan bagian atas berwarna hijau tua.
Bunganya mekar banyak dan malai sepanjang 10 - 20 cm muncul dari ketiak

daun. Pada pohon yang sama mempunyai jenis kelamin bunga jantan dan



bunga betina. Mindi mempunyai mahkota bunga yang panjangnya 5,1 cm
dengan warna ungu pucat (Saraswati et al., 2019).
4. Khasiat Daun Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

Tanaman Mindi merupakan bagian dari keluarga Meliaceae yang
asalnya dari Mexico dan Argentina, mampu tumbuh di wilayah Indonesia
dengan iklim tropis. Penggunaan sehari-hari tanaman mindi cenderung bersifat
tradisional, umumnya dimanfaatkan sebagai penanggulangan penyakit seperti
malaria, diabetes, batuk, penyakit kulit, dan berbagai kondisi lainnya. Beberapa
penelitian juga mencatat bahwa ekstrak daun mindi menunjukkan aktivitas
sebagai antioksidan, antibakteri, dan analgesik (Gading, 2020). (Melia
azedarach L.) memiliki sifat fitokimia yang signifikan dan (Melia azedarach
L.) dapat dimanfaatkan untuk tanaman berbasis agen antikanker dan
antimikroba (Malar, 2019).

Tanaman mindi dikenal luas karena berbagai khasiat obatnya, termasuk
efek antivirus, antimalaria, antijamur, dan antibakteri. Seluruh bagian
pohonnya mempunyai khasiat obat, namun daunnya paling banyak digunakan
sebagai obat. (Melia azaderach L.) secara tradisional digunakan dalam
pengobatan ayurveda karena sifat antiseptiknya dan oleh karena itu dapat
mewakili pengobatan antibakteri alternatif baru (Touzout et al., 2023).

5. Kandungan Kimia Tanaman Mindi (Melia azedarach L.)

Pada penelitian (Kurniawan, 2007) senyawa yang terdapat pada daun

mindi adalah flavonoid, saponin, dan tanin yang telah diteliti dan memiliki sifat

antibakteri. Pada penelitian (Malar, 2019) daun mindi menunjukkan adanya



senyawa yang terkandung seperti steroid, alkaloid fenol, flavonoid, saponin,
tanin , antrakuinon dan asam amino.
B. Kulit
Kulit adalah lapisan jaringan terluar yang melindungi atau menutupi
permukaan tubuh. Kulit merupakan organ sensorik dengan reseptor yang
mendeteksi panas, dingin, sentuhan, tekanan, dan nyeri. Rata-rata luas kulit
manusia adalah 2 m?, yaitu 10 kg termasuk lemak dan 4 kg tidak termasuk lemak,
atau kurang lebih 16 kg berat badan manusia. Bagian kulit yang paling tebal dengan
ukuran 66 mm terletak pada telapak tangan dan telapak kaki, dan bagian yang paling
tipis dengan ukuran 0,5 mm terletak pada area penis. Penyakit kulit dan gangguan
psikologis seperti stres, ketakutan dan kemarahan dapat meningkatkan suhu kulit

dan menyebabkan perubahan pada kulit (Widowati et al., 2020).

Sweat pore
Epidermis— Epidermal ridge
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Arrector pill muscle
Sebaceous (oil) gland
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Gambar 11.2. Struktur Kulit



Kulit tersusun dari tiga lapisan yaitu :
1. Epidermis (Lapisan Kulit Ari)

Epidermis merupakan lapisan kulit terluar dan sangat tipis. Epidermis terdiri
dari stratum korneum dan lapisan malpighi. Stratum korneum terdiri dari sel-sel
mati yang mudah terkelupas dan tidak mengandung pembuluh darah atau serabut
saraf, sehingga lapisan ini tidak berdarah saat terkelupas. Lapisan malpighi
merupakan lapisan di bawah stratum korneum yang tersusun atas sel-sel hidup dan
mempunyai kemampuan membelah. Lapisan malpighi mengandung pigmen yang
menentukan warna kulit dan melindungi sel dari kerusakan akibat sinar matahari
(Handayani, 2021).

a. Lapisan Tanduk (Stratum corneum)

Lapisan tanduk adalah lapisan atas epidermis dan menutupi seluruh lapisan
epidermis yang lebih dalam. Lapisan tanduk terdiri dari beberapa lapisan sel pipih,
tidak mempunyai inti, tidak mengalami proses metabolisme, tidak berwarna, dan
sedikit mengandung air. Lapisan tanduk sebagian besar terbuat dari sejenis protein
yang disebut keratin yang tidak larut dalam air dan sangat tahan terhadap bahan
kimia sehingga disebut lapisan tanduk (Sitti et al, 2020).

2. Lapisan Bening (Stratum lucidum)

Stratum lucidum (lapisan pellucida), disebut juga lapisan penghalang
terletak tepat di bawah stratum korneum yang menghubungkan stratum korneum
dan stratum granulosum. Lapisan bening terdiri dari protoplasma sel-sel kecil, tipis,

tembus cahaya yang mentransmisikan cahaya (tembus cahaya). Lapisan ini terlihat

10



jelas pada telapak tangan dan telapak kaki proses keratinisasi dimulai dari lapisan
transparan (Sitti et al, 2020).
3. Lapisan Berbutir (Stratum granulosum)

Lapisan berbutir mengandung butiran pada protoplasma mempunyai
butiran kasar dan tersusun atas keratinosit berbentuk gelendong yang mempunyai
inti berkontraksi, lapisan ini paling jelas terlihat pada kulit telapak tangan dan kaki.
4.  Lapisan Bertaju (Stratum spinosum)

Stratum lamina terdiri dari sel-sel yang dihubungkan satu sama lain
melalui jembatan protoplasma berbentuk kubus, mirip dengan lapisan malpighi.
Saat sel-sel dalam lapisan tersebut menjauh satu sama lain, tampak seolah-olah sel-
sel tersebut bergerak bersama. Setiap sel mengandung filamen kecil yang terbuat
dari serat protein. Sel-sel pada lapisan pucuk normal tersusun dalam beberapa baris.
Bentuk sel berkisar dari lingkaran hingga poligonal (poligonal) dan semakin dekat
ke permukaan kulit, semakin besar ukurannya. Terdapat celah antar sel yang halus
antara sel pucuk yang membantu sirkulasi cairan jaringan ekstraseluler dan
pelepasan butiran melanin. Banyak sel di bagian dalam lapisan pucuk berada dalam
salah satu tahap mitosis. Unit berlapis taju memiliki komposisi kimia yang unik.
Inti sel di dasar lapisan pucuk mengandung kolesterol, asam amino, dan
glutathione.

5. Lapisan Benih (Stratum germinativum atau Stratum basale)
Lapisan germinal (lapisan germinal atau lapisan basal) merupakan
lapisan terbawah dari epidermis dan terdiri atas rangkaian sel piston (silinder) yang

letaknya tegak lurus dengan permukaan dermis. Dasar sel piston bergerigi dan
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terhubung ke lapisan basal di bawahnya. Lapisan basal adalah struktur halus yang
membatasi epidermis dan dermis. Stratum basale memiliki pengaruh besar pada
metabolisme epidermis bawah dan pengaturan fungsi penting kulit (Sitti, 2020).

2) Dermis (Lapisan Kulit Jangat)

Dermis adalah lapisan kulit yang terletak di bawah lapisan epidermis.
Lapisan dermis lebih tebal dibandingkan lapisan epidermis. Lapisan dermal terdiri
dari beberapa jaringan yaitu pembuluh kapiler, kelenjar keringat, kelenjar minyak,
pembuluh darah, ujung ujung saraf, dan kantong rambut (Handayani, 2021).

Dermis atau kulit bulu, mengandung arteri darah dan getah bening, kelenjar
keringat dan sebaceous, folikel rambut, ujung saraf sensorik, dan otot siliaris
erektor, yang bertanggung jawab untuk memperkuat rambut. Batang rambut
dibentuk oleh pembelahan terus menerus sel-sel umbi rambut di dasar folikel
rambut. Minyak diproduksi oleh kelenjar palatal yang terhubung ke saluran folikel
rambut dan mengalir ke permukaan kulit melalui mulut folikel rambut. Kulit
membentuk 95% ketebalan kulit dan sering disebut sebagai kulit sebenarnya.
Bulunya diperkirakan memiliki ketebalan rata-rata antara satu dan dua milimeter,
dengan kelopak mata memiliki bulu paling tipis dan telapak tangan serta telapak
kaki memiliki bulu paling tebal.

Pada dasarnya, dermis merupakan kumpulan serat elastis yang dapat
membantu kulit yang keriput kembali ke bentuk semula. Serat protein ini disebut
kolagen. Serat kolagen ini disebut juga jaringan pendukung karena fungsinya dalam
membentuk jaringan kulit yang menjaga kulit tetap kering dan kenyal. Penurunan

protein mengurangi elastisitas kulit, membuatnya lebih cenderung kendur, sehingga
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menyebabkan terbentuknya kerutan. Faktor lain yang menyebabkan kerutan pada
kulit adalah usia atau kekurangan gizi. Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa
kolagen berperan penting dalam kesehatan dan kecantikan kulit. Perlu diketahui
bahwa luka pada kulit dapat menyebabkan kerusakan permanen. Hal ini disebabkan
karena kulit tidak mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dirinya sendiri.
Pasalnya, fungsinya membentuk jaringan kulit yang menjaga kulit tetap kering dan
kenyal. Penurunan protein mengurangi elastisitas kulit, membuatnya lebih
cenderung kendur, sehingga menyebabkan terbentuknya kerutan. Faktor lain yang
menyebabkan kerutan pada kulit adalah usia atau kekurangan gizi. Fungsi-fungsi
tersebut menunjukkan bahwa kolagen berperan penting dalam kesehatan dan
kecantikan kulit. Perlu diperhatikan bahwa goresan yang muncul pada kulit bulu
dapat menyebabkan cacat permanen. Hal ini karena kulit bulu tidak memiliki
kemampuan untuk memperbaiki dirinya sendiri seperti halnya epidermis (Hastuti,
2022).
3) Hipodermis

Jaringan subkutan, juga dikenal sebagai jaringan adiposa, bertindak
sebagai tempat penyimpanan makanan. Jaringan subkutan merupakan lapisan
terdalam yang banyak mengandung sel lemak penghasil lemak. Jaringan ikat di
bawah kulit berperan sebagai bantalan atau peredam kejut bagi organ dalam tubuh.
Jaringan adiposa memiliki ketebalan dan kedalaman yang bervariasi, paling tebal

di bokong dan paling tipis di kelopak mata (Widowati et al., 2020).
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C. Jerawat
1) Definisi Jerawat

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang banyak diderita oleh
banyak orang terutama remaja karena dapat mempengaruhi rasa percaya diri.
Penyakit kulit ini disebabkan oleh peradangan kronis pada folikel rambut kelenjar
sebaceous (Sifatullah et al., 2021). Jerawat didefinisikan sebagai penyakit kulit
yang disebabkan oleh inflamasi kronis yang terdiri dari lesi non inflamasi seperti
komedo terbuka dan tertutup, serta lesi inflamasi berupa papula, pustula, dan nodul
(Astrid, 2020).
2) Etiologi Jerawat

Penyebab pasti dari jerawat masih belum diketahui, namun mencakup faktor
internal seperti peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel rambut dan koloni
bakteri,dan peradangan ini merupakan beberapa penyebab telah dikemukakan yang
sebagai faktor internal. Untuk faktor eksternal yaitu stres, iklim, suhu atau
kelembaban, kosmetik, pola makan,dan obat-obatan . Jerawat memiliki manifestasi
klinis yang beragam, mulai dari komedo, papula, dan pustula hingga nodul dan
jaringan parut. Oleh karena itu disebut penyakit kulit polimorfik. Jerawat, selain
disebabkan oleh faktor hormonal dan penyumbatan folikel rambut, seringkali
diperparah oleh aktivitas bakteri yang menginfeksi jaringan kulit yang meradang.
Bakteri yang paling sering menginfeksi kulit dan menghasilkan nanah adalah
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis

(Sifatullah et al, 2021).
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Namun, beberapa faktor berperan dalam perkembangan jerawat termasuk
hipersekresi hormon androgen, peningkatan sekresi sebum, peningkatan jumLah
jerawat propioni bakteri, hiperkeratosis yang membentuk mikro komedo, dan
peningkatan respon inflamasi (Astrid, 2020).

3) Patofisiologi Jerawat

Jerawat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tipe non-inflamasi dan tipe
inflamasi, tergantung bagaimana peradangannya terjadi. Tipe non inflamasi
ditandai dengan gejala klinis berupa komedo tertutup (komedo raksasa dan white
head), sedangkan tipe inflamasi disebabkan oleh peradangan. Keterlibatan sistem
kekebalan tubuh tidak mudah dikendalikan dan sering kali ditandai dengan papula,
pustula, nodul, dan kista (Agesti et al., 2020).

Jerawat disebabkan oleh berbagai faktor gaya hidup dan lingkungan, antara
lain pola makan, stres berlebihan, kebersihan yang buruk, obesitas, kebiasaan
merokok, sinar ultraviolet, polusi udara, fluktuasi hormonal, faktor genetik, dan
penggunaan kosmetik yang tidak tepat. Empat faktor patogenik penyebab jerawat
adalah peningkatan produksi sebum, keratinisasi, Propionibacterium acnes, dan
respon inflamasi (Agesti et al., 2020).

4) Klasifikasi Jerawat
Jerawat memiliki berbagai macam jenis, yaitu (Rosalina, 2021) :
a. Komedo putih
Komedo ini terjadi karena pori-pori tersumbat oleh minyak dan bercampur

dengan sel kulit mati. Komedo ini bentuknya seperti benjolan berwarna putih dan
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sulit diobati. Komedo putih bisa terjadi pada semua usia, termasuk saat pubertas,
menstruasi, dan menopause.
b. Komedo terbuka

Komedo terbuka atau komedo hitam sering terjadi di area hidung karena
minyak menyumbat folikel rambut yang terbuka. Jerawat jenis ini tergolong ringan
karena tidak menimbulkan peradangan dan tidak menimbulkan kemerahan pada
kulit wajah.
c. Papul

Jerawat jenis ini muncul di bawah permukaan kulit dan terasa seperti
benjolan keras saat disentuh, dan juga bisa terasa nyeri saat disentuh. Papul sering
disebut meradang karena menyebabkan pembengkakan dan kemerahan pada kulit
wajah, di mana papula tersebut tumbuh dan merusak kulit wajah di sekitarnya.
d. Pustul

Jerawat jenis ini disebabkan oleh pori-pori yang terinfeksi dan terbuka
karena bakteri. Jerawat ini ditandai dengan benjolan di bagian atas dan kulit
berwarna merah meradang.
e. Nodul

Jerawat ini menyebabkan nyeri pada area tumbuhnya kulit di wajah, serta

pori pori menjadi merah dan bengkak. Saat jerawat sembuh, muncul bekas hitam.
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Gambar 11. 3. Jenis jenis jerawat (a) blackhead, (b) whitehead,
(c) Papula, (d) Pustula (Achmad et al., 2021)

5) Pengobatan Jerawat

Pengobatan jerawat dicapai dengan memperbaiki folikel rambut yang tidak
normal, mengurangi produksi sebum, dan mengurangi jumLah Propionibacterium
acnes. Populasi jerawat dapat dikurangi dengan pemberian agen antibakteri seperti
eritromisin, klindamisin, dan tetrasiklin. Mekanisme kerja pengobatan jerawat yang
paling umum berkaitan dengan patofisiologi dan dapat dibagi menjadi beberapa
kategori berikut yaitu koreksi perubahan pola keratinisasi folikel, penurunan
aktivitas kelenjar sebaceous, dan penghambatan populasi bakteri folikel (Sifatullah
etal., 2021).
D. Uraian Bakteri Uji
1. Propionibacterium acnes

Bakteri ini merupakan bakteri gram positif yang dapat menginfeksi kulit dan
saluran cerna. Propionibacterium acnes dapat menyebabkan infeksi oportunistik

berupa jerawat, terutama pada masa remaja. Hal ini karena peningkatan aktivitas
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androgenik selama masa pubertas menyebabkan pertumbuhan kelenjar sebaceous

dan peningkatan produksi sebum (Pariury et al., 2021).

Gambar 11.4. Propionibacterium acnes
(Sumber : Hikma et al., 2023)

a.  Klasifikasi Propionibacterium acnes
Klasifikasi Propionibacterium acnes menurut (Theodoridis et al,
2019) sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteria

Class : Actinobacteridae

Order . Actinomycetales

Family : Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Spesies : Propionibacterium acnes

b.  Karakteristik dan Morfologi Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang dapat
tumbuh secara anaerobik fakultatif (tanpa oksigen), namun pertumbuhannya
cenderung lambat. Ciri-ciri Propionibacterium acnes dapat dilihat dengan
pewarnaan gram positif yaitu bakteri atau basil berbentuk batang dengan ujung

yang panjang dan melengkung, tongkat atau basil, pewarnaan tidak seragam
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berbentuk mutiara. Bakteri ini menunjukkan lebar 0,5 — 0,8 nm, tinggi 3 — 4 nm,
terkadang berbentuk bulat atau bulat, dan ada pula yang bersifat patogen dan tidak
beracun bagi tumbuhan dan hewan. Habitat utama Propionibacterium acnes adalah
kulit yang biasanya terdapat pada folikel rambut sabathea. Selain dapat tumbuh
pada kulit Propionibacterium acnes juga bisa terjadi pada saluran pernafasan
bagian atas, usus besar, paru-paru, konjungtiva, dan uretra (Pariury et al., 2021).
2) Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram-negatif, motil, aerobik,
berbentuk batang, dan menghasilkan pigmen yang dapat larut di dalam air.
Pseudomonas aeruginosa umumnya ditemukan di air, tanah, hewan, dan tumbuhan.
Pseudomonas aeruginosa dalam jumLah kecil sering terdapat pada flora normal
usus dan pada kulit manusia dan merupakan patogen utama kelompok ini.
Klasifikasi genus Pseudomonas didasarkan pada homologi rRNA/DNA dan

karakteristik budaya umum (Watson, 1978).
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Gambar 11.5. Pseudomonas aeruginosa
(Sumber : Lail, 2006)
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a.  Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa
Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa adalah sebagai berikut
(Theodoridis et al, 2017) :
Kingdom : Bacteria
Phylum : Proteobacteria
Class : Gamma proteobacteria
Order  : Pseudomonadales
Family : Pseudomonadaceae
Genus  : Pseudomonas
Spesies : Pseudomonas aeruginosa
b.  Karakteristik dan Morfologi Pseudomonas aeruginosa
Pseudomonas aeruginosa tumbuh baik pada suhu antara 37°C - 42°C.
Karena tumbuh pada suhu 37°C dapat dibedakan dengan spesies Pseudomonas lain
yang menghasilkan pewarna fluoresen ini adalah oksidase positif. Identifikasi
biasanya didasarkan pada morfologi koloni, positif oksidase, keberadaan pigmen
yang khas, dan pertumbuhan pada suhu 37°C. Yang membedakan Pseudomonas
aeruginosa dengan spesies Pseudomonas lainnya yaitu berdasarkan aktivitas
biokimianya memerlukan pengujian dengan menggunakan media baterai besar
(Watson, 1978).
E. Proses Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang dibuat dengan cara
mengekstraksi simplisia tumbuhan menurut cara yang tepat, menghindari pengaruh

sinar matahari langsung (Silverman et al., 2023). Ekstraksi adalah metode
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pemisahan suatu zat yang diinginkan dari campuran menggunakan pelarut yang
sesuai dimana zat tersebut dapat larut dengan kata lain digunakan teknik ekstraksi
untuk memisahkan senyawa karena adanya perbedaan kelarutan senyawa dalam
dua pelarut yang tidak larut. Ini adalah prosedur laboratorium yang umum
digunakan untuk isolasi atau pemurnian produk alami (Hartini, 2020).
Metode ekstraksi yang sering digunakan adalah sebagai berikut :
1. Ekstraksi Metode Dingin
a. Maserasi
Maserasi dilakukan dengan cara merendam seluruh bagian tanaman yang
digiling kasar dalam suatu pelarut selama minimal 3- 5 hari, dalam wadah tertutup
pada suhu kamar sambil diaduk berulang kali hingga seluruh bagian tanaman yang
larut dalam pelarut. Pelarut yang digunakan adalah alkohol atau terkadang air,
filtrat tersebut kemudian disaring dan dipisahkan dengan endapan yang
dihasilkan. Cairan yang dihasilkan kemudian dilakukan penyaringan atau
dekantasi setelah jangka waktu tertentu. Keuntungan maserasi antara lain bagian
tanaman yang akan diekstraksi tidak perlu dihaluskan, tidak memerlukan teknik
khusus, dan kehilangan alkohol sebagai pelarut lebih sedikit. Kerugian dari proses
maserasi adalah perlunya pengocokan, tekanan, filtrasi, munculnya sisa pelarut
dalam endapan, dan kualitas produk akhir yang tidak stabil (Helwig et al., 2016).
b. Perkolasi
Simplisia diekstraksi menggunakan metode perkolasi, di mana pelarut
segar dilewatkan melalui simplisia sampai semua komponennya hilang. Proses ini

membutuhkan waktu dan pelarut tambahan menggunakan reagen spesifik,
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perkolasi metabolit dapat diperiksa untuk memastikan bahwa perkolasi berhasil
(Hurria, 2016).
2. Ekstraksi Metode Panas
a. Infusa

Infusa dilakukan dengan cara merendam sebentar bagian tanaman dalam
air dingin atau air mendidih. Pemilihan suhu injeksi tergantung pada kestabilan
senyawa bahan aktif yang siap digunakan sebagai obat cair. Hasil infusa tidak
mengandung bahan pengawet dan tidak dapat digunakan dalam jangka waktu
lama. Namun pada beberapa kasus, hasil infusa mungkin direbus untuk
mengurangi kadar airnya dan selanjutnya dipekatkan dengan menambahkan
alkohol sebagai bahan pengawet (Helwig et al., 2016).
b. Refluks

Refluks adalah metode ekstraksi yang menggunakan pendinginan
kembali untuk menjaga pelarut pada titik didihnya untuk jangka waktu tertentu.
Refluks yang sering dilakukan secara berkala (3-6 kali) pada residu awal untuk
mencapai hasil filtrasi yang lebih baik atau tidak ada cacat. Metode ini dapat
digunakan untuk menguraikan zat yang peka terhadap panas (Hurria, 2016).
c. Destilasi

Destilasi adalah teknik ekstraksi yang digunakan untuk menghilangkan
zat yang menguap ketika dicampur dengan air sebagai pelarut, saat bahan kimia
dan uap air mendingin maka akan mengembun dan terpisah menjadi bahan kimia
yang diekstraksi dan air suling. Teknik ini sering digunakan untuk mengekstrak

minyak esensial dari tanaman (Hurria, 2016).
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d. Soxhlet
Soxhletasi adalah teknik ekstraksi yang menggunakan peralatan soxhlet
dan pelarut organik yang dipanaskan hingga mendidih. Simplisia dan ekstrak
ditempatkan dalam labu terpisah selama sokletasi. Saat dipanaskan, pelarut
menguap dan uap memasuki labu pendingin. Kondensasi mengisi fraksi simplisia
memungkinkan ekstraksi terus menerus dengan pasoka pelarut yang cukup stabil.
Proses ini disebut ekstraksi berkelanjutan (Hurria, 2016).
e. Dekok
Dekok adalah teknik ekstraksi yang mirip dengan pencucian yang
membutuhkan waktu lama sekitar 30 menit dan suhu dinaikkan ke titik didih
(Hurria, 2016).
F. Sterilisasi
Sterilisasi adalah proses menghilangkan seluruh mikroorganisme baik yang
berbentuk vegetatif maupun spora dari suatu benda yang kita temukan di alam
hanyalah benda-benda steril dan tidak steril dan semi steril. Benda yang steril
artinya tidak terdapat mikroorganisme pada benda tersebut. Sterilisasi juga bisa
dikatakan sebagai proses yang mematikan seluruh organisme hidup (Theodoridis et
al., 2015). Sterilisasi adalah proses menghilangkan semua mikroorganisme (sel
vegetatif dan spora) pada bahan permukaan peralatan dan media yang digunakan
dalam percobaan dan prosedur. Apabila bahan dan alat berhasil disterilkan maka
dikatakan steril (Qurrota et al., 2014). Sterilisasi dapat dilakukan dengan berbagai

cara yaitu :
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a. Sterilisasi pemijaran

Metode ini terutama digunakan untuk mensterilkan kawat ose terbuat
platina atau nichrome dengan dibakar dua atau tiga kali.
b. Sterilisasi udara kering (oven)

Oven biasa digunakan untuk mensterilkan peralatan gelas seperti
erlenmeyer, beaker glass, cawan petri, dan peralatan gelas lainnya. Suhu yang
digunakan 150-170°C selama minimal 1 jam tergantung jumLah alat yang akan
disterilkan.

C. Sterilisasi uap bertekanan (Autoklaf)

Sterilisasi autoklaf merupakan teknik sterilisasi yang paling efisien karena
adanya uap panas meningkatkan penetrasi uap air ke dalam sel mikroba dan
membuat distribusi panas lebih seragam sehingga menyebabkan koagulasi protein
dan mendorong pembunuhan mikroorganisme. Biasa digunakan untuk
mensterilkan media mikroba, kapas, kertas, maupun alat gelas tertentu.

d. Sterilisasi penyaringan

Mekanisme filter didasarkan pada perbedaan ukuran partikel. Pori-pori
filter sangat kecil sehingga mampu menampung banyak bakteri. Filter
terkontaminasi bakteri namun cairan yang melewatinya tidak mengandung bakteri
yaitu zat steril yang tidak tahan panas seperti serum, darah, racun, dan obat-obatan.
Barang-barang yang tidak tahan panas disterilkan dengan filter bakteri (Yusmaniar,

2017).
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G. Media

Media adalah larutan nutrient yang digunakan untuk menumbuhkan
mikroorganisme di laboratorium. Media kultur diperlukan untuk memeriksa
mikroorganisme secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu perhatian khusus dalam
pemilihan dan persiapan media, media dibagi menjadi dua yaitu media terstruktur
dan kompleks. Media terstruktur dibuat dengan menambahkan bahan kimia organik
dan anorganik murni dalam jumLah yang sesuai ke dalam air suling. Karena
komposisi kimia suatu medium diketahui secara pasti maka disebut medium
terstruktur. Semua media kultur mengandung sumber karbon karena
mikroorganisme memerlukan karbon dalam jumLah besar untuk membuat bahan
sel baru. Dalam media berstruktur sederhana terdapat satu sumber karbon jenis dan
konsentrasi sumber karbon bervariasi tergantung pada mikroorganisme yang
dibiakkan.

Media kompleks mengandung bahan tumbuhan atau hewan seperti kasein
susu (protein susu), daging, kedelal, sel ragi, atau zat bergizi lainnya. Bahan media
seringkali tersedia dalam bentuk bubuk, yang dapat dengan mudah diukur dan
dilarutkan dalam air suling. Situasi tertentu seperti mikrobiologi klinis seringkali
mengharuskan media bersikap selektif atau diskriminatif. Media selektif
mengandung senyawa yang secara selektif dapat menghambat beberapa
mikroorganisme namun tidak dapat menghambat mikroorganisme lainnya. Media
diferensiasi mengandung indikator seperti pewarna yang memungkinkan

diferensiasi reaksi kimia yang terjadi selama pertumbuhan mikroba. Media
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diferensial dapat digunakan untuk membedakan jenis mikroorganisme yang dapat
dan tidak dapat melakukan suatu reaksi (Sari et al., 2023).

Setelah media disiapkan dan disterilkan, media dapat diinokulasi dengan
mikroorganisme dan diinkubasi dalam kondisi yang mendukung pertumbuhan.
Dalam kondisi terkendali atau laboratorium, teknik inokulasi dapat digunakan
untuk menghasilkan kultur murni yang hanya terdiri dari satu jenis
mikroorganisme. Mikroorganisme yang tidak diinginkan disebut kontaminan dan
teknik mikrobiologi digunakan untuk mencegah kontaminasi tersebut. Media padat
dalam cawan petri sering digunakan untuk memperoleh kultur murni (Sari et al.,
2023).

Media juga dapat digunakan untuk menambahkan zat pemadat (gel) ke media
cair untuk menjadikannya semi padat. Dalam kultur media padat, sel-sel yang tidak
dapat bergerak memungkinkan pertumbuhan dan membentuk gumpalan terisolasi
yang disebut koloni. Koloni bakteri dapat memiliki bentuk dan ukuran yang
berbeda-beda, tergantung pada organisme, kondisi budidaya, nutrisi termasuk
ketersediaan oksigen, dan beberapa parameter fisiologis lainnya. Bakteri juga dapat
menghasilkan pigmen, sehingga koloni tampak berwarna. Media padat dibuat
dengan cara yang sama seperti media cair, tetapi dengan penambahan agar 1,5%
sebelum sterilisasi. Media agar larut selama sterilisasi dan dapat dituangkan ke
dalam gelas steril atau piring plastik agar mengeras untuk digunakan selanjutnya
(Sari et al., 2023).

Media harus disterilkan sebelum digunakan termasuk dengan pemanasan,

misalnya panas lembab dalam autoklaf. Suatu media yang siap menerima inokulum
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harus terlebih dahulu menjalani teknik aseptik, yaitu serangkaian langkah untuk
mencegah kontaminasi. Kontaminasi udara seringkali menimbulkan masalah
karena udara yang dipenuhi partikel debu membawa kontaminan. Pemindahan
kultur dari  kultur tabung reaksi ke media lain harus dilakukan dengan
menggunakan jarum inokulasi yang dipijarkan. Sel dari kultur cair dapat
dipindahkan ke permukaan agar dan membentuk koloni setelah pertumbuhan dan
pembelahan. Memanen koloni yang terisolasi dan melakukan teknik scratch plate
berulang kali merupakan metode penting untuk mendapatkan kultur murni dari
komunitas yang mengandung beragam mikroorganisme (Sari et al., 2023).
H. Antibiotik

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk membasmi infeksi mikroba
pada manusia. Antibiotik adalah ~ senyawa kimia yang dihasilkan oleh
mikroorganisme terutama jamur atau secara sintetis yang dapat membunuh atau
menghambat perkembangan bakteri dan organisme lain. Secara garis besar, agen
antibakteri terbagi menjadi dua jenis, yaitu yang membunuh bakteri (bakterisida)
dan yang hanya menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik). Antibiotik
yang termasuk golongan bakterisid antara lain penisilin, sefalosporin,
aminoglikosida kotrimoksazol, rifampisin, isoniazid dan lain-lain. Sedangkan
antibiotik yang memiliki sifat bakteriostatik, dimana penggunaanya tergantung
status imunologi pasien, antara lain sulfonamida, tetrasiklin, kloramfenikol,
eritromisin, linkomisin, klindamisin, trimetropim, asam paraamino salisilat, dan
lain-lain (Utami, 2011). Antibiotik klindamisin memiliki mekanisme kerja yang

mampu menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
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aeruginosa (Ermawati et al., 2020). Klindamisin merupakan turunan lincomycin,
memiliki spektrum yang luas, dan mekanisme Kkerja klindamisin adalah
menghambat sintesis protein bakteri (Safitri et al., 2021).
. Uji Antibakteri

Bakteri patogen rentan terhadap antibiotik dapat ditentukan dengan dua
metode utama yaitu salah satunya adalah difusi atau pengenceran. Penting untuk
menggunakan metode standar yang mengendalikan semua faktor yang
mempengaruhi aktivitas antimikroba. Metode ini dapat digunakan untuk
memperkirakan kemanjuran antibiotik dan kerentanan mikroba suatu sampel
menggunakan mikroorganisme uji standar yang sesuai dan sampel obat tertentu
untuk perbandingan (Jawetz et al., 2008).
Aktivitas daya hambat pertumbuhan mikroba digolongkan sebagai berikut :

Tabel 11.1. Kategori zona hambat (Miranda et al, 2022)

Diameter zona hambat ~ Kategori
O e | | B S o AT
11-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5mm Lemah

1. Metode Difusi
a. Metode difusi cakram

Metode yang paling sering digunakan adalah uji difusi cakram. Obat yang
terdapat pada kertas saring diletakkan pada permukaan medium lunak, kemudian
permukaannya diinokulasi dengan mikroorganisme uji. Setelah terbentuk diameter

zona bening di sekitar cakram kemudian diukur sebagai kekuatan pertahanan obat
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terhadap jenis mikroorganisme tertentu. Metode ini dipengaruhi oleh banyak faktor
fisik dan kimia, selain interaksi langsung antara agen dan organisme (misalnya,
ukuran dan viskositas agen, ukuran molekul, dan stabilitas). Namun, standarisasi
keadaan memungkinkan untuk menentukan kerentanan organisme tertentu (Jawetz
et al., 2008).
b. Metode difusi parit

Metode ini mengukur konsentrasi penghambatan minimum dengan
melakukan serangkaian pengenceran zat antimikroba dalam media cair yang
dilengkapi dengan bakteri uji. Langkah ini memungkinkan penentuan konsentrasi
terendah zat antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji (Dio
Lavarino et al., 2016).
c. Metode difusi sumuran

Metode ini melibatkan inokulasi bakteri uji ke dalam media agar yang
mengandung zat antibakteri dan menentukan konsentrasi bakterisida minimum.
Metode ini memungkinkan penentuan konsentrasi terendah zat antimikroba yang
mempunyai efek bakterisidal terhadap bakteri uji (Nurhayati et al., 2020).
2. Metode Dilusi

Zat antimikroba dimasukkan ke dalam media bakteri padat atau cair.
kemudian, bakteri yang diuji diinokulasi ke dalam medium dan dikultur. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui berapa banyak zat antimikroba yang diperlukan
untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri yang diuji. kerentanan
uji dilusi memakan waktu dan penggunaannya terbatas dalam situasi tertentu.

Meskipun uji pengenceran kaldu tidak praktis ketika pengenceran harus dilakukan
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dalam tabung reaksi. Keuntungan uji pengenceran kaldu mikrodilusi adalah
memberikan hasil kuantitatif yang menunjukkan jumLah obat spesifik yang
diperlukan untuk menghambat atau membunuh mikroorganisme yang diuji (Jawetz
et al., 2008).
J.  Tinjauan Islam

Adapun yang tersirat dalam Al-Qur an Allah SWT. melarang umatnya untuk
mengambil tindakan berlebihan dalam hal apapun, untuk melindungi diri dari
penyakit. Para ahli kesehatan sepakat bahwa suatu penyakit dapat disembuhkan
dengan makanan dan tumbuhan yang sehat dibandingkan menggunakan bahan
kimia, karena obat yang diberikan akan memperburuk penyakit jika tidak sesuai
dengan penyakitnya.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu yang ada bumi tidak ada yang sia sia,
seperti tumbuhan yang beraneka ragam, hewan dan mineral. Dalam Al - Qur-an
menggambarkan bahwa ketiganya mengandung zat atau obat yang dapat
menyembuhkan penyakit. Adapun salah satu tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai obat ialah daun mindi. Menurut penelitian (Gading, 2020) daun mindi
memiliki khasiat sebagai pengobatan kulit dimana senyawa yang terkandung
didalamnya yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenol memiliki aktivitas
dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis
yang dimana bakteri tersebut dapat menjadi penyebab penyakit kulit seperti jerawat.

Salah satu peran Al-Quran adalah menjadi kitab ilmiah yang menjelaskan
berbagai manfaat yang dapat diperolen dari berbagai jenis tumbuhan.

Keanekaragaman hayati diciptakan Allah Swt. Untuk dapat dimanfaatkan oleh
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manusia. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Thahaa : 53

sebagai berikut
i gl 5 1331 Ay LA Bl plaiad) Gra 0561 i b a0 i3 133 (a1 a4 s o)

Terjemahannya : “ Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan
dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari
langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu Al-Darda ra, bahwa Rasulullah

Saw pernah bersabda :

1,2 153105 Y3 1350 3155 ol 48U dasnd a5l 5 a0 &y

Terjemahannya : ““ Allah telah menurunkan penyakit dan penawarnya, dan Dia
telah menentukan setiap penawar untuk setiap penyakit. Jadi rawatlah dirimu
sendiri dengan menggunakan obat-obatan sekuatmu, tetapi jangan menggunakan
sesuatu yang jelas-jelas dilarang ” (HR. Abu Dawud).

Al-Qur-an dan Hadis menjadi pedoman dalam melakukan berbagai
pengobatan tanpa menyimpang dari hukum Islam. Perawatan medis dan doa tidak
dapat dipisahkan, kesembuhan yang sebenarnya hanya berasal dari-Nya. Namun
doa saja tidak cukup, upaya pengobatan seperti pengobatan tradisional dan

perawatan medis sangat diperlukan. Dalam konteks ini, Aisyah (Rahimullah Ta'ala)
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meriwayatkan: "Ketika Rasulullah jatuh sakit, dia membaca surat Mu'awwidzatain

dan meniupkannya ke sisi yang sakit.
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K. Kerangka Konsep

Kandungan : «—— Daun Mindi (Melia azedarach L.)

Alkaloid
Flavonoid
Fenol
Saponin
Tanin
v
Ekstrak Daun Mindi (Melia azedarach L.)
6% b/v, 12% b/v, dan 18% b/v
Bakteri Terhadap Propionibacterium acnes
dan Pseudomonas aeruginosa
Uji Aktivitas Antibakteri
Keterangan :

l : Variabel Bebas
[ \ Ty
Gambar 11.6. Bagan Kerangka Konsep
L. Variabel
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak dalam pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah zona hambat yang dihasilkan oleh

bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium
dengan melakukan serangkaian penelitian untuk menguji aktivitas ekstrak
etanol daun mindi (Melia azedarach L.) terhadap Propionibacterium acnes dan
Pseudomonas aeruginosa.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2024 di Laboratorium
Farmakognosi - Fitokimia dan Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Program
Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
C. Alatdan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Gea®), bejana
maserasi, batang pengaduk, blender, cawan petri (Normax®), cawan porselin,
corong, enkas, erlenmeyer (Iwaki®), gelas kimia (Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®),
inkubator (Digisystem®), jangka sorong (MatsuC), kompor (Cypruz®), lemari
pendingin (Polytron®), labu alas bulat, mikropipet (Dargonlab®), objek glass,
oven (Memmer®), pipet tetes, pinset, rak tabung, rotary evaporator (IKA 8HB
digital®), sendok besi, sendok tanduk, tabung reaksi (iwaki®), spoit, sendok

tanduk, timbangan analitik (Electero balance®), ose bulat.
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, alkohol,
aluminium foil (Klinpak®), asam sulfat, asam asetat glasial, besi (111) klorida,
cotton bud steril (Onemed®), ekstrak kental daun mindi (Melia azedarach L.),
etanol 96%, iodium, immersion oil, kertas cakram (Oxoid®), kertas perkamen,
klindamisin 300 mg, kristal violet, lugol, media Nutrient agar (Merck®),
media Mueller hinton agar (Merck®), Natrium klorida (NaCl), Natrium
hidroksida (NaOh), pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, pereaksi
Bouchardat,Plastik wrap (Klinpak®), Propionibacterium acnes, Pseudomonas
aeruginosa, safranin, serbuk magnesium (Mg).
Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel
a) Penyiapan Sampel

Sampel daun mindi (Melia azedarach L.) diperoleh dari Desa Mare
Kecamatan Mare Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan.
b) Pengolahan Sampel

Pembuatan simplisia daun mindi terlebih dahulu di sortasi basah dengan
cara dicuci dengan air mengalir hingga bersih, kemudian sampel dirajang dan
dan dilakukan sortasi kering dengan cara sampel diangin-anginkan ditempat
yang terlindung dari sinar matahari langsung kemudian dihaluskan dan diayak

menggunakan ayakan 40 mesh.
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Ekstraksi Sampel Daun Mindi (Melia azedarach L.)

Pembuatan ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.) menggunakan
metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak 600 gram
simplisia daun mindi dimasukkan kedalam bejana maserator kemudian
ditambahkan dengan pelarut etanol 96% dan dilakukan pengadukan, setelah itu
diamkan selama 3 x 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari
langsung. Hasil yang diperoleh kemudian disaring menggunakan kertas saring
dan didapatkan maserat pertama. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian
diuapkan dengan menggunakan alat rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental (Windiyanti et al., 2023)

Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan dengan dua yaitu cara sampel daun mindi
(Melia azedarach L.) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian diteteskan
iodium dan natrium hidroksida, ekstrak dikatakan bebas etanol jika larutan
ekstrak mengalami perubahan warna menjadi kehitaman. Cara kedua yaitu
larutan ekstrak daun mindi dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan asam asetat dan asam sulfat, lalu dipanaskan, ekstrak dikatakan
bebas etanol jika tidak tercium bau ester khas dari etanol (Rasyid, 2020).
Penyiapan Alat dan Bahan Sterilisasi
a) Sterilisasi

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini aktivitas antibakteri
disterilkan terlebih dahulu. Peralatan seperti ose bulat di sterilkan

menggunakan lampu spiritus dan peralatan yang terbuat dari kaca disterilkan
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menggunakan oven pada suhu 170°C - 180°C selama 2 jam, peralatan alat kaca
yang memiliki skala disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit (Rasyid, 2020).
b) Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Kontrol positif dibuat dari sediaan antibiotik klindamisin 300 mg
sebanyak 20 kapsul ditimbang rata ratanya dan dibuat larutan stok 1000 ppm.
Setelah itu dibuat pengenceran 50 ppm dalam 10 mL. Klindamisin sebagai
kontrol positif ‘memiliki aktivitas antibakteri yang dibuktikan dengan
terbentuknya zona hambat di daerah kertas cakram. Larutan kontrol negatif
yang digunakan adalah akuades steril.
c) Pembuatan Suspensi Ekstrak

Ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) dibuat konsentrasi

masing-masing 6% b/v, 12% b/v, 18% b/v. Untuk membuat larutan ekstrak
dengan konsentrasi 6 % b/v ditimbang ekstrak daun mindi (Melia azedarach
L.) sebanyak 0,6 gram dan dilarutkan ke dalam akuades hingga mencapai
volume 10 mL. Cara yang sama dilakukan pada konsentrasi 12% b/v dan 18%
b/v dengan penimbangan ekstrak berturut-turut adalah 1,2 gram dan 1,8 gram.
Uji Skrining Fitokimia
Adapun uji fitokimia sebagai berikut (Dewi et al., 2021) :
a) Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan
HCI 1 mL dan 9 mL akuades kemudian dimasukkan kedalam 3 tabung reaksi

lalu dipanaskan selama 2 menit kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh
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ditambahkan masing masing 2 tetes pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, dan
pereaksi Bouchardat. Hasil positif yang ditunjukkan pada filtrat dengan
pereaksi Mayer adanya endapan putih, pereaksi Bouchardat adanya endapan
hitam, pereaksi Dragendorff adanya endapan merah bata.
b) Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan
5 mL akuades. Kemudian dipanaskan selama 5 menit dan disaring. Filtrat yang
diperoleh ditambahkan 0,1 gram serbuk magnesium dan 1 mL HCI pekat
kemudian dihomogenkan. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya larutan
berwarna hijau kehitaman dan jingga.
c) Tanin

Uji tanin dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan
dengan 1 mL FeCLs . Hasil positif menunjukkan adanya larutan yang berwarna
biru kehitaman.
d) Saponin

Uji saponin dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ditambahkan akuades
10 mL kemudian dipanaskan selama 2 menit lalu dikocok hingga membentuk
buih. Hasil positif menunjukkan adanya buih pada larutan yang stabil selama
10 menit.
e) Fenol

Uji fenol dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian

ditambahkan 5 mL akuades lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
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ditambahkan 5 tetes larutan FeClz 1 %. Hasil positif ditunjukkan adanya
larutan yang memiliki warna hijau atau hijau kebiruan.

Penyiapan Bakteri Uji

a) Pewarnaan Gram

Bakteri uji diambil sebanyak 1 ose dan diletakkan di atas kaca objek
kemudian diafiksasi. Teteskan 1 tetes larutan kristal violet kemudian cuci
dengan akuades. Teteskan larutan lugol dan cuci kembali dengan akuades dan
teteskan etanol 96%, cuci dengan akuades dan teteskan 1 tetes safranin dan
biarkan mengering kemudian cuci dengan air, biarkan mengering kemudian
diamati menggunakan mikroskop (Gading, 2020).

b) Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Sebanyak 0,14 gram media Nutrient Agar (NA) dilarutkan dalam 20 mL
akuades dan dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk, kemudian ditutup
dengan kapas. Selanjutnya media disterilkan ke dalam autoklaf pada suhu
120°C selama 15 menit. Setelah media steril dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dengan posisi miring 45 derajat hingga terbentuk media agar miring
(Thahir, 2020).

c) Peremajaan Bakteri Uji

Bakteri uji Propionibacterium acnes di isolasi dari kultur murni
menggunakan ose lalu diinokulasikan dengan cara bakteri uji di gores pada
medium Nutrient Agar (NA) miring. Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C
selama 1 x 24 jam (Rasyid, 2020).

Bakteri uji Pseudomonas aeruginosa di isolasi dari kultur murni

menggunakan ose lalu diinokulasikan dengan cara bakteri uji di gores pada
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medium Nutrient Agar (NA) miring. Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C
selama 1 x 24 jam (Rasyid, 2020).
Pembuatan Suspensi Bakteri uji

Hasil biakan Propionibacterium acnes di ambil 1 ose kemudian
disuspensikan dengan larutan garam fisiologis (NaCl 0,9%) sebanyak 10 mL
ke dalam tabung reaksi.

Hasil biakan Pseudomonas aeruginosa di ambil 1 ose kemudian
disuspensikan dengan larutan garam fisiologis (NaCl 0,9%) sebanyak 10 mL
ke dalam tabung reaksi.

Pengujian Aktivitas Antibakteri
a) Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA)

Sebanyak 4,06 gram media Mueller Hinton Agar (MHA) dilarutkan
dalam 240 mL akuades dan dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk,
kemudian ditutup dengan kapas. Selanjutnya media disterilkan ke dalam
autoklaf pada suhu 120°C selama kurang lebih 15 menit.

b) Uji Aktivitas Antibakteri

Disiapkan alat dan bahan dan siapkan Mueller Hinton Agar (MHA\) steril,
kemudian dituang secara aseptis kedalam 6 cawan petri steril masing-masing
sebanyak 20 mL dan dibiarkan memadat hingga dingin, setelah itu di inokulasi
suspensi bakteri uji di atas media Mueller Hinton Agar (MHA) tersebut
menggunakan swab steril, kemudian paper disk di rendamkan ke dalam
masing-masing larutan ekstrak dengan konsentrasi 6% b/v, 12% b/v, 18% b/v,

larutan kontrol positif (klindamisin), dan kontrol negatif (akuades steril).
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Kemudian kertas cakram diletakkan di atas permukaan medium agar yang telah
berisi inokulum bakteri uji. Kemudian cawan petri diinkubasi ke dalam
inkubator selama 1 x 24 jam hingga 2 x 24 jam pada suhu 37°C. Diamati
pertumbuhan dan diukur zona hambat dengan menggunakan jangka sorong.
Analisis Data

Data diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran zona hambat yang
terbentuk. Data diperoleh dari masa inkubasi 1 x 24 jam dan 2 x 24 jam untuk

menghasilkan hasil bakteriostatik dan bakterisid.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Rendemen simplisia

Tabel 1V.1. Rendemen simplisia daun mindi (Melia azedarach L.)

Bobot sampel basah (g) Bobot sampel kering (g)

Hasil rendemen (%6)

4000 g 600 g

15 %

2. Rendemen ekstrak etanol

Tabel 1V.2. Rendemen ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)

Bobot sampel Bobot sampel  Jenis pelarut

Hasil ekstrak

__ basah (kg)# 488, KETOWOT . N = Tu PO R
4 kg 600 g Etanol 96% 46,26 ¢

Hasil rendemen

3. Uji bebas etanol

Tabel 1V.3. Hasil uji bebas etanol ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)

Pereaksi Hasil pustaka Hasil pengamatan
H,SO, + CH3COOH Tidak tercium bau ester Tidak tercium bau ester
B T Larutan berwarna hitam Larutan berwarna hitam
4. Uji fitokimia

Tabel 1'V.4. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)

Golongan - Hasil
senyawa i Pustaka Pengamatan Ket
Bouchardat Endapan coklat hitam Endaﬁﬁgrﬁoklat +
Alkaloid Mayer Endapan putih/kuning Endapan putih +
Dragendorff Endapan merah bata Endapbaar]{amerah +
Flavonoid Mg + HCL Terbent_qk warna jingga atau Warr_la hijau +
hijau kehitaman kehitaman
Fenol FeCL31% Terbentuk warna hijau/biru Warn_a hijau +
kebiruan
. Terbentuk warna biru Warna biru
Tanin FeCls kehitaman kehitaman "
. Akuades Terdapat busa Terdapat busa +
Saponin panas

Keterangan : (+) = Mengandung Senyawa Uji
(-) = Tidak Mengandung Senyawa Uji
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5. Uji aktivitas antibakteri

Tabel 1V.5. Zona hambat ekstrak etanol terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dan Pseudomonas aeruginosa masa inkubasi 1 X 24 jam

Zona hambat (mm)

Bakteriuji - Replikasi =0 1206 biv_ 18%biv _ Kontrol () Kontrol ()

| 10,61 13,85 16,35 00,00 24,78
1] 11,61 12,35 17,88 00,00 23,71
P. acnes 1 10,31 13,58 18,18 00,00 25,85
Total 32,53 39,78 52,41 00,00 74,34
Rata —rata 10,84 13,26 17,47 00,00 24,78
(+SD) (+0,68) (£0,79)  (£0,98) (+00,00) (+1,07)
| 11,95 13,61 17,64 00,00 26,65
] 10,95 12,31 16,81 00,00 25,42
’ 11 11,75 13,48 15,88 00,00 24,75
P. aeruginosa
Total 34,65 39,40 50,33 00,00 76,82
Rata -rata 41255 13413 16,77 00,00 26,60
(+SD) (+0,52) (+0,71)  (+0,88) (:00,00) (+ 0,96)
30—
" 11
B
s

Kontrol ()

20= Kontrol (+)

Zona Hambat
(mm )

._.
=
1

6% 12% 18% K- K+ 6% 12% 18% K- K+t

P. acnes P. aeruginosa

Gambar 1V.1. Grafik uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia
azedarach L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Pseudomonas aeruginosa masa inkubasi 1 x 24 jam
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Tabel 1V.6. Zona hambat ekstrak etanol terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dan Pseudomonas aeruginosa masa inkubasi 2 X 24 jam

Bakteriuji  Replikasi

Zona hambat (mm)

6% blv 12%b/iv  18% b/v  Kontrol (-)  Kontrol (+)
I 9,85 11,65 15,41 00,00 27,68
T 9,78 10,71 14,72 00,00 30,95
P. acnes i 10,31 10,57 14,16 00,00 30,38
Total 29,94 32,93 44,29 00,00 89,01
Rata-rata 09,98 10,97 14,76 00,00 29,67
(+SD) (+0,28) (+0,58) (+0,62) (+00,00) (+1,74)
I 10,36 10,71 12,47 00,00 27,38
Lol o MLV a7 00,00 28,75
P.aeruginosa ~ Il 1026 10,55 13,89 00,00 27,55
Total . 30,18 S e TER TG 83,68
Rata-rata 10,06 1 LS 13,32 00,00 27,89
(+SD) (+0,43) (+0,65) (0,75) (+00,00) (+0,74)
40 =
0%
[ JPLZ
" [ T
Konirol (-)
Kontrol (+)
20

Fona hambatl (mm)

6% 11%

P. acnes

18% K-

K+ 6%

2% 18% K-

| 1
K+

P. aeruginosa

Gambar 1V.2. Grafik uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia
azedarach L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan

Pseudomonas aeruginosa masa inkubasi 2 x 24 jam
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B.

Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun mindi (Melia
azedarach L.) yang diperoleh dari daerah Kecamatan Mare, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan. Sampel daun mindi (Melia azedarach L.) diperoleh sebanyak 4
kg, kemudian dilakukan sortasi basah dengan air mengalir yang bertujuan untuk
memisahkan kotoran yang ada pada sampel, selanjutnya dilakukan proses
pengeringan sampel yang telah disortasi basah. Sampel dikeringkan dibawah sinar
matahari langsung ditutup kain hitam agar tidak menimbulkan kerusakan pada
kandungan kimia bahan yang terkandung. Setelah proses pengeringan sampel
kemudian dibuat menjadi simplisia dengan cara dihaluskan.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dingin
yaitu maserasi. Metode maserasi dilakukan dengan memasukkan simplisia dengan
pelarut yang sesuai ke dalam wadah yang tertutup rapat dan disimpan di tempat
yang terlindung dari sinar matahari langsung. Metode maserasi digunakan dalam
penelitian ini karena relatif mudah dikerjakan, biayanya murah, mudah
diaplikasikan, tidak memerlukan alat alat khusus, tidak memerlukan pemanasan,
sederhana, dan aman untuk zat aktif yang terdegradasi akibat pemanasan. Maserasi
merupakan proses pembuatan ekstrak simplisia yang menggunakan pelarut dengan
beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan (Endarini, 2019). Proses
maserasi pada daun mindi (Melia azedarach L.) dilakukan dengan sebanyak 600
gram simplisia daun mindi (Melia azedarach L.) direndam menggunakan pelarut
etanol 96% sebanyak 6 liter selama 3 x 24 jam sambil sesekali diaduk. Pelarut

etanol digunakan dalam penelitian ini karena memiliki sifat yang mampu
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melarutkan hampir semua zat polar, semi polar, dan non polar. Etanol memiliki
keuntungan yaitu tidak beracun dan tidak berbahaya. Pada penelitian ini digunakan
etanol 96% karena menghasilkan ekstrak yang kental (murni) sehingga
mempermudah proses identifikasi.

Setelah diperoleh ekstrak cair dari proses maserasi dengan cara penyaringan
selanjutnya dilakukan proses pemekatan dengan menggunakan alat rotary
evaporator. Tujuan dari penggunaan alat rotary evaporator yaitu untuk
menguapkan atau memisahkan pelarut yang terdapat pada filtrat sehingga diperoleh
ekstrak kental daun mindi (Melia azedarach L.) sebanyak 42,6 gram.

Setelah diperoleh ekstrak kental daun mindi (Melia azedarach L.), dihitung
hasil rendemen dari ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.). Rendemen ekstrak
merupakan perbandingan persentase berat akhir atau berat ekstrak kental yang
dihasilkan dengan berat awal simplisia (Azzahra, 2022). Nilai rendemen yang
diperoleh dari ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.) sebanyak 7,71 %.

Selanjutnya dilakukan pengujian bebas etanol pada ekstrak daun mindi, uji
bebas etanol bertujuan untuk menghindari adanya hasil positif palsu dikarenakan
kemampuan antibakteri dari etanol itu sendiri. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa ekstrak yang telah diperoleh tidak mengandung etanol sehingga
dapat dipastikan bahwa zona hambat yang terbentuk pada pengujian aktivitas
antibakteri itu murni dari kandungan senyawa ekstrak daun mindi (Melia azedarach
L.). Hasil uji bebas etanol diperoleh tidak adanya etanol yang terkandung di dalam
ekstrak kental daun mindi (Melia azedarach L.) hal ini ditandai dengan tidak

adanya bau ester di dalam ekstrak.
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Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia
yang terkandung di dalam ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.). Hasil
pengujian skrining fitokimia pada ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.) dengan
pengujian golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan saponin
diperoleh hasil yang positif mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan
saponin. Berdasarkan hasil pengujian ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.)
yang dilakukan oleh (Gading, 2020), diperoleh hasil skrining fitokimia pada ekstrak
daun mindi (Melia azedarach L.) mengandung senyawa metabolit sekunder antara
lain alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenolik, triterpenoid, steroid, dan glikosida.
Senyawa saponin sebagai antibakteri memiliki mekanisme kerja dengan cara
menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas
atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Gading,
2020). Tanin memiliki sifat aktivitas antibakteri dengan merusak komponen
membran sel, dinding sel, enzim, materi genetik, maupun komponen berprotein
lainnya (Purwaningtyas, 2019).

Ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) yang diperoleh kemudian
dilakukan pengujian daya hambat menggunakan metode difusi kertas cakram untuk
mengetahui aktivitas antibakteri. Pemilihan metode difusi kertas cakram karena
pengujiannya dapat dilakukan dengan mudah, fleksibel dan memungkinkan
pertumbuhan organisme yang visibel (Nurul et al., 2023). Media yang digunakan
pada penelitian ini untuk uji zona hambat adalah media Mueller Hinton Agar
(MHA). Mueller Hinton Agar (MHA) digunakan karena memiliki sifat yang netral,

sehingga tidak menimbulkan pengaruh terhadap prosedur uji antibakteri. Ketebalan
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media yang digunakan diseragamkan dengan menyamakan volume media yang
digunakan pada cawan petri.

Pengujian aktivitas ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun
mindi (Melia azedarach L.) memiliki sifat antibakteri. Pengamatan dilakukan
setalah masa inkubasi 1 x 24 jam dan 2 x 24 jam untuk mengetahui apakah ekstrak
daun mindi (Melia azedarach L.) memiliki sifat antibakteri yaitu bakteriostatik dan
bakterisida. Bakteriostatik adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri, sedangkan bakterisida adalah zat yang bekerja untuk membunuh bakteri.
Beberapa zat antibakteri bersifat bakteriostatik pada konsentrasi rendah dan bersifat
bakterisid pada konsentrasi tinggi (Endarini, 2019)

Daya hambat ditandai dengan adanya area bening sekitar kertas cakram,
area bening menandakan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme dari agen
antimikroba. Pengujian dilakukan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Pseudomonas aeruginosa. Kedua jenis bakteri ini merupakan bakteri yang dapat
tumbuh pada kulit bagian wajah yang dapat menyebabkan jerawat.

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach
L.) menggunakan konsentrasi ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.) yaitu 6%
biv, 12% blv, dan 18% b/v dan kontrol positif menggunakan klindamisin karena
salah satu terapi antibiotik yang digunakan pada permasalahan jerawat yaitu
memiliki mekanisme kerja dengan menghambat sintesis protein bakteri (Safitri et
al., 2021). Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades
steril karena memiliki sifat yang netral dan tidak dapat menghambat pertumbuhan

bakteri.
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Menurut Miranda et al, (2022) kategori zona hambat sebesar < 5 mm
merupakan kategori lemah, zona hambat 6 — 10 mm kategori sedang, 11 — 20 mm
merupakan kategori kuat dan > 20 mm merupakan kategori sangat kuat.

Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol daun mindi (Melia
azedarach L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes den Pseudomonas
aeruginosa dengan masa inkubasi 1 x 24 jam terlihat memiliki zona bening pada
area paper disk, hal ini ditandai dengan adanya aktivitas antibakteri yang terbentuk.
Hasil pengukuran zona hambat yang diperoleh terhadap bakteri Propionibacterium
acnes dengan ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) variasi konsentrasi
ekstrak 6% b/v, 12% b/v, dan 18% b/v masing masing memiliki diameter zona
hambat dengan rata rata 10,84 mm, 13,26 mm, dan 17,47 mm dengan kategori zona
hambat kuat. Untuk kontrol positif menggunakan klindamisin diperoleh zona
hambat dengan rata rata 24,78 mm dan kontrol negatif menggunakan akuades steril
tidak menghasilkan zona hambatan. Sedangkan untuk hasil pengukuran terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan variasi konsentrasi ekstrak daun mindi
(Melia azedarach L.) yang sama terhadap pengujian bakteri Propionibacterium
acnes diperoleh diameter zona hambat yaitu 11, 55 mm, 13,13 mm, 16,77 mm
dengan kategori zona hambat kuat. Kontrol positif menggunakan klindamisin
diperoleh zona hambat rata rata yaitu sebesar 26, 60 mm.

Adapun pengamatan terhadap diameter zona hambat ekstrak etanol daun
mindi (Melia azedarach L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Pseudomonas aeruginosa dengan masa inkubasi 2 x 24 jam terlihat memiliki zona

bening pada area paper disk, hal ini ditandai dengan adanya aktivitas antibakteri
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yang terbentuk. Hasil pengukuran zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium
acnes dengan ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) variasi konsetrasi
ekstrak 6% b/v, 12% b/v, dan 18% b/v masing masing diperoleh diameter zona
hambat rata rata 9,98 mm dan 10,97 mm dengan kategori zona hambat sedang dan
14,76 mm kategori zona hambat kuat dan untuk kontrol positif menggunakan
klindamisin diperoleh zona hambat dengan rata rata 29,67 mm dan kontrol negatif
menggunakan akuades steril tidak adanya zona hambat yang terbentuk. Sedangkan
hasil pengukuran zona hambat terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun mindi (Melia azedarach L.) yang sama terhadap
pengujian bakteri Propionibacterium acnes diperoleh diameter zona hambat yaitu
10,06 mm dengan kategori zona hambat yang sedang , dan 11,00 mm, 13,32 mm,
diperoleh kategori zona hambat yang kuat. Kontrol positif menggunakan
klindamisin diperoleh zona hambat rata rata yaitu sebesar 27,89 mm. Menurut
penelitian (Miranda, 2022) Adapun faktor yang mempengaruhi diameter zona
hambat yaitu kecepatan antimikroba dalam berdifusi, derajat sensitivitas bakteri,
dan kecepatan pertumbuhan bakteri.

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa  dengan
konsentrasi ekstrak etanol daun mindi (Melia azeadarch L.) yaitu 6% b/v, 12% b/v,
dan 18% b/v menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)
memiliki aktivitas penghambatan terhadap Propionibacterium acnes dan
Pseudomonas aeruginosa dengan masa inkubasi 1 x 24 jam dan 2 x 24 jam. Akan

tetapi zona hambat yang diperoleh dari masa inkubasi 2 x 24 jam semakin kecil, hal
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ini menunjukkan bahwa semakin lama inkubasi maka zona hambat yang diperoleh
semakin kecil sehingga dapat dikatakan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol

daun mindi (Melia azedarach L.) bersifat bakteriostatik.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) bersifat bakteriostatik
terhadap bakteri  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa

Ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) dengan konsentrasi
18% b/v merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat aktivitas
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Pseudomonas

aeruginosa.

B. Saran

Saran yang diperlukan pada penelitian aktivitas antibakteri ekstrak

etanol daun mindi (Melia azedarach L.) terhadap pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa adalah :

1.

Sebaiknya dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap bakteri
Streptococus mutans dan jamur Malassezia furfur serta metode
ekstraksi yang berbeda

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan fraksi daun
mindi (Melia azedarach L.) terhadap pengujian aktivitas antibakteri

dan pengujian terhadap hewan uji
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3. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanol
daun mindi (Melia azedarach L.) untuk dikembangkan menjadi

formulasi sediaan
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Lampiran 1. Skema Kerja

Daun mindi (Melia azedarach L.)

- Sampel dikeringkan

- Sampel diserbukkan

v

Simplisia daun mindi
(Melia azedarach L.)

LAMPIRAN

- Pengambilan sampel
- Sampel di sortasi basah

- Sampel dicuci dengan air mengalir

- Sampel disortasi kering

- Sampel diekstraksi dengan metode maserasi
selama 3 x 24 jam menggunakan etanol 96 %

- Diuapkan menggunakan Rotary evaporator

Biakan mikroba uji

- Diremajakan

Mikroba hasil
peremajaan

Pembuatan
suspensi bakteri

Suspensi bakteri uji

v v
Ekstrak kental || Uli bebas etanol
Skrining fitokimia
Pseudomonas aeruginosa ——| Pengujian terhadap bakteri uji |€4——

Propionibacterium acnes

P

Kontrol positif
Klindamisin

Konsentrasi ekstrak
6%, 12%, dan 18%

Kontrol negatif
Akuades steril

I

\

Uji Aktivitas Antibakteri

v

Analisis data
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Lampiran 2. Perhitungan

a. Perhitungan rendemen simplisia

Bobot sampel kering

% Rendemen = x 100 %

Bobot sampel basah

=999 v 100 %

4000 g
=15%
b. Perhitungan rendemen

Bol GilREVIE
% Rendemen = ——>""%+ 100 %

Bobot serbuk

4-6 26
600

X 100 %

=7,71%
c. Perhitungan media Nutrient Agar (NA)
Media yang dibuat = 7 mL

20 gram

NA = x 0,007 L

= 0,14 gram
d. Perhitungan media Mueller Hinton Agar (MHA)

Media yang dibuat = 120 mL

34 gram X
1000 mL 120 mL

MHA =

_ 34gramx120 mL
~ 1000 mL

= 4,06 gram
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c. Perhitungan larutan kontrol positif

Rata rata antibiotik klindamisin 300 mg sebanyak 20 kapsul = 0,36 gram

100 mg klindamisin
100 mL akuades steril

1000 ppm =

50 ppm = V1 X N1=V2x N2

V1 x 1000 ppm =10 mL x 50 ppm

V1 - 500 mL - 0,5 mL

1000

. Perhitungan konsentrasi ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)

6 % biv = —x 10 mL = 0,6 gram
100
12 % biv = % x10 mL =1,2 gram

18 % b/v = %x 10 mL = 1,8 gram
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Lampiran 3. Pembuatan ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.)

Gambar 3.1. Pengambilan Gambar 3.2. Penimbangan
sampel daun mindi sampel daun mindi

Gambar 3.3. Maserasi Gambar 3.4. Proses penguapan

Gambar 3.5. Ekstrak kental
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e,

Lampiran 4. Uji bebas etanol dan uji fitokimia ekstrak etanol daun mindi
(Melia azedarach L.)

Pembanding

Alkaloid Pereaksi bouchardat

Gambar 4.1. Uji bebas
etanol

ol W

Gambar 4.2. Uji alkaloid
pereaksi Bouchardat

;ﬂi s

Alkaloid pereaksi meyer

Gambar 4.3. Uji alkaloid
pereaksi Dragendorff

Gambar 4.4. Uji alkaloid
pereaksi Mayer

Gambar 4.5. Uji Flavonoid

Pembanding Tanin

Gambar 4.6. Uji Tanin
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Pembanding

Gambar 4.7. Uji Saponin Gambar 4.8. Uji Fenol

Lampiran 5. Sterilisasi alat

Gambar 5.1. Sterilisasi Gambar 5.2. Sterilisasi
alat di autoklaf alat di oven

Lampiran 6. Peremajaan bakteri

Gambar 6.1. Penimbangan Gambar 6.2. Pembuatan
media media
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Gambar 6.5. Peremajaan bakteri Gambar 6.6. Bakteri diinkubasi

Lampiran 7. Pengujian aktivitas antibakteri

Gambar 7.1. Penimbangan Gambar 7.2. Pembuatan
ekstrak larutan ekstrak
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Gambar 7.3. Pembuatan Gambar 7.3. Pembuatan
medium larutan kontrol positif

e
Gambar 7.4. Perendaman Gambar 7.5. Pembuatan
kertas cakram suspensi bakteri

Gambar 7.6. Penggoresan Gambar 7.8. Peletakan
bakteri di medium kertas cakram di medium
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Gambar 7.9. Proses inkubasi Gambar 7.10. Pengukuran
aktivitas antibakteri

Lampiran 8. Pengecatan gram

Gambar 8.1. Propionibacterium acnes  Gambar 8.2. Pseudomonas aeruginosa
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Lampiran 9. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi (Melia
azedarach L.) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dan Pseudomonas aeruginosa dengan masa inkubasi 1 x 24 jam

Propionibacterium acnes Pseudomonas aeruginosa

Gambar 9.3. Replikasi 3 Gambar 9.6. Replikasi 3
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Lampiran 10. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mindi
(Melia azedarach L.) terhadap pertumbuhan  bakteri
Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa dengan
masa inkubasi 1 x 24 jam

Propionibacterium acnes Pseudomonas aeruginosa

Gambar 10.3. Replikasi 3 Gambar 10.6. Replikasi 3
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Lampiran 11. Kode Etik
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I

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 473/UM.PKE/V/45/2024

Tanggal: 28 Mei 2024
Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol 20240535000
— Nama Sponsor -
Peneliti Utama Firda
Judul Peneliti Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Mindi (Melia azedarach L.) Terhadap Pertumbuhan
Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa
No Versi Protokol | 1 Tanggal Versi 17 Mei 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi 17 Mei 2024

Tempat Penelitian | Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan
Tlmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar

Jenis Review Masa Berlaku
_ el 28 Mei 2024
D Expedited Sampai Tanggal
28 Mei 2025

I:l Fullboard

Ketua Komisi Etik | Nama :
Penelitian FKIK dr. Muh. Thsan Kitta, MKes.,Sp.OT(K)
Unismuh Makassar

WA,
534228 Mei 2024
iy %

Sekretaris Komisi | Nama:

Etik Penelitian Juliani Ibrahim, M.Sc,Ph.D
FKIK Unismuh
Makassar

2
& j‘}z‘
5 HgMei 2024

Kewajiban Peneliti Utama:

e Menyerahkan Amandemen Protokol untuk Persetujuan sebelum di implementasikan

e Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 jam dan di lengkapi dalam 7 hari dan Laporan
SUSAR dalam 72 jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

e Menyerahkan Laporan Kemajuan (Progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian setahun untuk
penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

e Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (Protocol deviation/violation)
Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

03-24

) LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
VJ Il Sultan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411)865580 Makassar 90221 e-mail Ap3m@unismuh.ac.id
Nomor : 3988/05/C.4-VIII/111/1445/2024 28 March 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 18 Ramadhan 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Ketua LAB Farmasi
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di -
Makassar
L B R
Berdasarkan surat Dekan Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 030/05/A.6-VIIl/I11/45/2024 tanggal 27 Maret
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : FIRDA

No.Stambuk : 10513 1107820

Falkultas : Kedokteran dan llmu Kesehatan
Jurusan : Farmasi

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN MINDI (MELIA AZEDARACH L)
TERHADAP PERTUMBUHAN PROPIONIBACTERIUM ACNES DAN PSEUDOMONAS

AERUGINOSA"
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 3 April 2024 s/d 3 Juni 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

P ~ 2
LR e

h. Arief Muhsin, M.Pd.
1127761
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

PO )Y R
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Firda

Nim : 105131107820

Program Studi : Farmasi

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 6% 10 %
2 |Bab2 6% 25 %
3 Bab 3 6% 10 %
4 |Bab4 6% 10 %
5 Bab 5 0% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 12 Agustus 2024
Mengetahui

dan Pemnerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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